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Smartphone adalah sebuah media baru dalam proses komunikasi. Smartphone tidak lagi 

digunakan hanya untuk media komunikasi tetapi untuk dijadikan media hiburan, 

penyimpanan data, aplikasi, mencari informasi petunjuk arah dan edukasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menguji tren/kecenderungan siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dalam penggunaan smartphone. Penelitian ini melibatkan satu variabel 

independen yaitu intensitas penggunaan smartphone. Data primer dikumpulkan melalui 

metode kuantitatif deskriptif terhadap 35 responden yang berasal siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dari pengguna smartphone. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Rata-rata penggunaan smartphone diketahui bahwa penggunaan smartphone 

lebih sering digunakan untuk komunikasi (85%) kemudian untuk aktifitas belajar (81%) 

lalu untuk mencari informasi dan aplikasi (79%) setelah itu untuk penyimpanan data 

(75%) untuk petunjuk arah (73%) dan terakhir untuk hiburan (65%).  (2) Hasil analisis 

distribusi frekuensi penggunaan smartphone pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) jumlah skor interval 68-74 memiliki nilai frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 13 

(37%) kemudian jumlah skor interval 61-67 dan 82-88 masing-masing memiliki frekuensi 

sebanyak 7 (20%) lalu jumlah skor interval 75-81 memiliki nilai frekuensi sebanyak 5 

(14%) selanjutnya jumlah  skor interval 54-60 memiliki nilai frekuensi sebanyak 2 (6%) 

dan terakhir jumlah skor interval 47-53 memiliki nilai frekuensi sebanyak 1 (3%). (3) 

Hasil analisis distribusi kecenderungan skor penggunaan smartphone pada siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

22 orang siswa (63%) kemudian disusul oleh kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 12 

orang (34%) dan yang terakhir kategori rendah yaitu sebanyak 1 orang (3%). Sehingga 

tren/kecenderungan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam penggunaan 

smartphone di Provinsi Banten berada di tingkatan tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan budaya yang mendunia yang tidak dapat 

dipungkiri keadaanya sehingga dapat merubah budaya suatu 

negara. Globalisasi banyak memberikan pengaruh baik maupun 

buruk terhadap seluruh aspek kehidupan yang ada seperti aspek 

sosial, budaya, pendidikan dan juga yang lainnya. Pendidikan 

akan sangat berpengaruh karena pendidikan mewariskan budaya 

ke generasi berikutnya. Selain itu pendidikan pun memiliki 

peranan yang penting dalam mengatur dan membimbing siswa 

dalam memilih arus global pada saat ini [1]. 

Dengan adanya globalisasi perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi menjadi cepat sehingga tanpa disadari sudah 

sangat mempengaruhi kehidupan yang ada [2], [3]. Saat ini 

teknologi bukanlah hal yang aneh ataupun baru ditemukan karena 

sudah menjadi kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan setiap 

aktivitas yang ada. [4] Penggunaan smartphone dan internet pada 

saat ini tidak hanya digunakan dikota-kota besar saja akan tetapi 

diperkampungan pun sudah banyak yang menggunakannya 
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bahkan hampir di semua kalangan pasti sudah pernah 

menggunakan dan menikmatinya [5]. 

 

Salah satu perkembangan teknologi dan informasi yang paling 

maju dan banyak digunakan adalah smartphone. Smartphone 

merupakan telepon pintar yang memiliki kemampuan seperti 

komputer yang dilengkapi dengan sistem operasi penggunaan 

yang canggih. Smartphone membuat penggunanya dapat 

berkomuniksi dengan orang lain tanpa adanya batasan ruang 

maupun waktu dengan fasilitas yang ada diperangkat smartphone 

sehingga dapat membantu penggunanya agar tidak akan 

merasakan kesulitan [6]. Kegunaan smartphone tidak hanya itu 

melainkan smartphone mampu mencari informasi yang kita 

butuhkan dengan menggunakan internet, pengguna tidak akan 

kesulitan jika mencari suatu informasi sehingga dapat menambah 

wawasan penggunanya [7], [8]. 

 

Smartphone tidak hanya digunakan oleh kalangan dewasa  saja, 

melainkan anak-anak maupun remaja sudah banyak yang 

menggunakannya. Terlebih banyak sekali yang menggunakannya 

untuk kepentingan pendidikan. Hampir semua siswa 

menggunakan smartphone untuk membantu mereka dalam 

mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh guru atau sekedar 

mencari informasi yang belum mereka ketahui terutama di 

kalangan siswa sekolah menengah kejuruan (SMK). Mereka 

menggunakan smartphone untuk mencari video pembelajaran 

atau video tutorial yang mereka butuhkan untuk menunjang 

kebutuhan praktik agar mereka lebih paham dan mahir dalam 

mengoperasikan alat praktik yang mereka pelajari [9]–[13]. 

 

Smartphone umumnya dapat digunakan siswa SMK untuk 

mencari informasi penting terkait pelajaran sekolah, menjalin dan 

memperlancar komunikasi, menyimpan data penting, mengunduh 

berbagai macam aplikasi, petunjuk arah dan kerap digunakan 

sebagai media penghibur [14]. 

 

Pranasiwi menyatakan bahwa Smartphone adalah istilah ponsel 

pintar yang memiliki kemampuan multimedia dan computing 

yang lebih dominan dari pada ponsel lain pada umumnya. Hal ini 

dikarena kanadanya operasi dana aplikasi penunjang yang jauh 

lebih menarik didalam perangkat Smartphone. Smartphone 

memiliki berbagai platform, misalnya platform Symbian, 

Blackberry, Windows, iOS,dan Android.19 Pemilihan android 

sebagai sistem operasi dikarenakan kemudahan dalam 

penggunaannya. Smartphone yang menjadi tren masakini yang 

berkembang sangat peset adalah android, sehingga 

pengembangan media pembelajaran menggunakan android cukup 

menjanjikan [15]..  

 

Adapun Schmidt mengemukakan bahwa istilah smartphone 

merupakan istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan mobile 

device yang menggabungkan fungsi cellphone, PDA, audio 

player, digital camera, camcorder, Global Positioning System 

(GPS) receiver dan Personal Computer (PC) [16].  Aplikasi pada 

smartphone umumnya digunakan siswa SMK sebagai fungsi 

komunikasi adalah jejaring sosial meliputi facebook, twitter, 

path, instagram, blackberry messenger, line, dan lain sebagainya. 

Siswa SMK dapat menggunakan aplikasi tersebut untuk 

mendiskusikan tugas sekolah dan berbagi informasi terkait 

aktivitas sekolah serta belajar. Aplikasi jejaring sosial dapat 

membantu siswa SMK menemukan teman-teman yang sudah 

lama tidak saling memberi kabar atau sudah tidak menjalin 

komunikasi lagi dan menemukan teman-teman baru. Penggunaan 

smartphone yang positif, tidak hanya mengenai cara atau tindakan 

untuk memanfaatkan aplikasinya saja namun kesesuaian 

penggunaan berdasarkan waktu dan tempat juga perlu 

diperhatikan [14]. 

 

Smartphone dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran otentik dalam kelas, di mana smartphone dapat 

menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan kognitif, 

skill peserta didik dan profesionalisme guru [3], [17], [18]. Selain 

itu smartphone dapat diterapkan secara efektif dalam belajar, 

mengajar, dan membantu peserta didik dalam kegiatan eksplorasi 

estetik [19]. 

 

Sebanyak 36% pengguna smartphone telah menghabiskan waktu 

4-8 jam perhari. Sebuah survey yang telah dilakukan CLSA pada 

tahun 2015 menunjukan bahwa lebih dari 90% pengguna 

smartphone memerlukan waktu tidak kurang dari 2 jam perhari 

dalam penggunaan perangkat yang ada di smartphone. Bahkan 

ada banyak 32,5% pengguna smartphone membutuhkan lebih 

dari 8 jam untuk mengakses smartphone miliknya. [20]. 

 

Penggunaan smartphone secara berlanjut akan berdampak buruk 

bagi pola perilaku siswa dalam kesehariannya, siswa yang 

cenderung terus-menerus menggunakan smartphone akan sangat 

ketergantungan dan menjadikan kegiatan rutin yang dilakukan 

setiap saat. Penggunaan smartphone yang terlalu lama nyatanya 

dapat berpenngaruh pada konsentrasi terutama pada siswa, 

dimana selama jam pelajaran berlangsung dapat dilihat dari tingkt 

prestasi siswa di sekolah. Tidak dipungkuri saat ini siswa lebih 

sering bermain smartphone dibandingkan untuk belajar dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar [20]. 

 

Innis dan McLuhan mengungkapkan sudut pandang bahwa media 

terbesar (smartphone) pada suatu waktu akan membentuk 

perilaku dan pemikiran manusia. Ketika media sudah berubah, 

maka demikian juga dengan cara berpikir, cara mengatur 

informasi dan berhubungan dengan oranglain. Gerbner 

menyebutkan efek ini sebagai kultivasi, yang artinya 

“penanaman” yakni istilah yang pertama kali dikemukakan pada 

tahun 1969. Smartphone dengan segala pesan dan gambar yang 

disajikan merupakan proses atau upaya untuk menanamkan cara 

pandang yang sama terhadap realitas dunia kepada seluruh 

oranglain. Smartphone juga dipercaya dapat sebagai instrumen 

yang mampu menjadikan masyarakat dan budaya bersifat 

homogen [21].  

 

Dengan smartphone atau handphone, interaksi sosial yang 

idealnya harus bertatap muka sekarang ini tidak harus dengan 

bertatap muka. Interaksi antar teman pun kini secara perlahan 

tergantikan dengan interaksi manusia dengan smartphone. 

Kapanpun itu dan dimanapun orang akan ketergantungan atau 

kecenderungan menggunakan smartphone tidak terkecuali untuk 

para siswa SMK [22]. 

 

Dampak handphone dapat negatif dan dapat pula positif dalam 

bidang pendidikan. Banyak hal positif yang dapat diambil dari 

smartphone contohnya dengan adanya handphone dan juga 

internet di masa pandemi ini dapat memudahkan siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran dengan guru melalui 
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pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh (e-learning) 

dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti google meet, 

zoom us, google classroom dan lain-lain. Sehingga para siswa 

tidak tertinggal pelajaran walaupun harus belajar dirumah 

masing-masing [23]–[25]. 

 

Dampak positif perkembangan teknologi informasi di dunia 

pendidikan sangat dirasakan pada saat ini karena perkembangan 

teknologi informasi mulai memperlihatkan perubahan yang 

cukup signifikan. Banyak hal yang dirasakan berbeda dan 

berubah dibandingkan dengan cara yang berkembang 

sebelumnya. Saat sekarang ini jarak dan waktu bukanlah sebagai 

masalah yang berarti untuk mendapatkan ilmu, dengan berbagai 

aplikasi yang tercipta kini ada untuk memfasilitasinya. Saat ini 

dapat kita lihat kemajuan teknologi telah mempengaruhi gaya 

hidup dan pola pikir siswa SMK. Mereka banyak berinteraksi 

dengan teknologi seperti televisi, smartphone, ataupun internet. 

Dan juga secara pengaruh, merekalah yang paling rentan terkena 

pengaruh/dampak negatif dari teknologi tersebut [26], [27] 

 

Maryanto dan Istiana mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi, 

khususnya pada smartphone dan internet memiliki banyak sekali 

manfaat. Bagi siswa  SMK dapat memperoleh bahan-bahan 

pembelajaran melalui perpustakaan elektronik (e-library) atau 

buku elektronik (e-book) untuk mendapatkan koleksi 

perpustakaan berupa buku, modul, jurnal, majalah atau surat 

kabar [28], [29]. Selain itu mereka juga dapat mengakses hal lain 

yang ada didalam fitur smartphone. 

 

Dengan banyaknya pengguna smartphone pada siswa SMK kita 

dapat melihat tren/kencenderungan yang biaas siswa SMK 

lakukan dengan mengunakan smartphone milik mereka sehingga 

kita dapat menentukn apakah smartphone berpengruh buruk 

terhhadap siswa SMK atau sebaliknya dapat membantu siswa 

SMK dalam proses belajar. Berdasarkan uraian diatas, menrik 

kirny penulis melkukn penelitin terhdp tren/kecenderungn sisw 

SMK dlm penggunn smrtphone dengn judul 

“Tren/Kecenderungan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) 

Dalam Penggunaan Smartphone Di Provinsi Banten”. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif 

yakni penyelidikan tentang masalah kemasyarakatan atau 

kemanusiaan yang didasarkan pada pengujian suatu teori yang 

tersusun atas variabel-variabel, diukur dengan bilangan-bilangan 

dan dianalisis dengan prosedur statistik. Bertujuan menentukan 

apakah generalisasi-generalisasi prediktif dari teori tertentu yang 

diselidiki terbukti kebenarannya [30]. Dimana penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam sebuah penelitian 

yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, 

objektif, universal dan juga dapat deverifikasi. Kebenaran itu 

dapat dicapai dengan menggunakan metode tertentu [31].  

 

Analisis deskriptif adalah analisis yang untuk menggambarkan 

yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, 

sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang 

tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Cara analisis 

deskriptif data kuantitatif dapat menggunakan statistik deskriptif. 

Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan teknik statistika 

adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat 

dan dimengerti [4]. 

 

Analisis ini akan digunakan dalam usaha mencari dan 

mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan 

data yang sudah ada. Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini 

hendak menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap 

suatu objek penelitian, yaitu menguraikan, menjelaskan, dan 

memfokuskan kajian terhadap Tren/Kecenderungan Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dalam Penggunaan 

Handphone Di Provinsi Banten. Variabel penelitian yang 

dideskripsikan adalah penggunaan smartphone oleh siswa. 

Populasi penelitian ini mencakup siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di Provinsi Banten. Sampel penelitian 

berjumlah 35 orang siswa.  

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah SMK yang 

ada di Provinsi Banten. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) jurusan teknik mesin (Teknik 

Mekanik Industri, Teknik Pemesinan, Teknik Pengelasan) yang 

berada di Provinsi Banten. 

 

Menurut Arikunto “instrumen penelitian merupakan alat bantu 

yang dipilih dan di gunakan oleh peneliti dalam melakukan 

kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan mudah”[32]. Pada peneliti ini, instrument 

yang peneliti gunakan adalah angket/kuesioner, yaitu berupa 

sejumlah pernyataan tertutup dan pertanyaan terbuka mengenai 

variabel penggunaan smartphone yang ditunjukkan kepada 

responden, yaitu siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

jurusan teknik mesin (Teknik Mekanik Industri, Teknik 

Pemesinan, Teknik Pengelasan) yang berada di Provinsi Banten. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penggunaan smartphone dari lembar angket/kuesioner yang 

terdiri dari 23 butir pernyataan dengan menggunakan skala Likert 

yang terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangan 

Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak 

Setuju. Skor maksimal dari alternatif jawaban yaitu 4 dan skor 

minimal yaitu 1. Berdasarkan 23 butir pernyataan yang ada 

dengan jumlah responden 35 siswa. 

3.1. Karakteristik responden 

Berdasarkan table 1 diketahui karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin diketahui sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang siswa.  

 

Table 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Teknik 

Mesin Di Provinsi Banten (n=35) 

Karakteristik 

(Jenis Kelamin) 
Frekuensi (n) Percentase (%) 

Pria 34 97% 

Wanita 1 3% 

Total 35 100% 
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Gambar 1. Pie Chart Karakteristik Responden 

3.2. Penggunaan smartphone pada siswa SMK 

Table 2. Distribusi Rata-Rata Penggunaan Smartphone Pada 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Provinsi Banten 

Bulan Desember 2020 (N=35) 

Indicator % 

Komunikasi 85% 

Mencari Informasi 79% 

Hiburan 65% 

Aplikasi 79% 
Penyimpanan Data 75% 

Petunjuk Arah 73% 

Aktifitas Belajar 81% 

Berdasarkan table 2 diketahui bahwa rata-rata penggunaan 

smartphone sesuai dengan fungsi dan kegunaan smartphone pada 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menunjukan lebih 

tinggi penggunaan smartphone untuk komunikasi (85%) 

kemudian untuk aktifitas belajar (81%) lalu untuk mencari 

informasi dan aplikasi (79%) setelah itu untuk penyimpanan data 

(75%) untuk petunjuk arah (73%) dan terakhir untuk hiburan 

(65%). Berdasarkan tabel distribusi Rata-rata penggunaan 

smartphone dapat digambarkan dalam histrogram sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Rata-rata Penggunaan 

Smartphone 

 

Data variable penelitian selanjutnya digolongkan ke dalam 

kategori kecenderungan siswa dalam penggunaan smartphone. 

Agar diketahui kecenderungan masing-masing skor variable 

maka digunakan skor ideal. Skor ideal tersebut dapat dibagi 

menjadi 4 kategori kecenderungan, yaitu: 

Kelompok sangat setuju Mi + 1,5 SD < X ≤ Mi + 3 SD 

Kelompok setuju  Mi < X ≤ Mi + 1,5 SD 

Kelompok tidak setuju Mi – 1,5 SD < X ≤ Mi 

Kelompok sangat tidak setuju Mi – 3 SD ≤ X ≤ Mi – 1,5 SD 

 

Berdasarkan perhitungan, maka dapat dibuat distribusi frekuensi 

kecenderungan siswa dalam penggunaan smartphone sebagai 

berikut. 

 

Table 3. Distribusi Frekuensi Penggunaan Smartphone Pada 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Provinsi Banten 
Bulan Desember 2020 (N=35) 

Interval Frekuensi 
Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Kumulatif 

Relatif 

47-53 1 3% 3% 

54-60 2 6% 9% 

61-67 7 20% 29% 

68-74 13 37% 66% 
75-81 5 14% 80% 

82-89 7 20% 100% 

 

Berdasarkan table 3 diketahui bahwa penggunaan smartphone 

pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jumlah skor 

interval 68-74 memiliki nilai frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 

13 (37%) kemudian jumlah skor interval 61-67 dan 82-89 

masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 7 (20%) lalu jumlah 

skor interval 75-81 memiliki nilai frekuensi sebanyak 5 (14%) 

selanjutnya jumlah  skor interval 54-60 memiliki nilai frekuensi 

sebanyak 2 (6%) dan terakhir jumlah skor interval 47-53 memiliki 

nilai frekuensi sebanyak 1 (3%). Berdasarkan tabel distribusi 

Distribusi Frekuensi penggunaan smartphone dapat digambarkan 

dalam histrogram sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Penggunaan 

Smartphone 

 

Table 4. Distribusi Skor Penggunaan Smartphone Pada Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Provinsi Banten Bulan 
Desember 2020 (N=35) 

 

Berdasarkan table 4 diketahui bahwa penggunaan smartphone 

pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagian besar 

berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 22 orang siswa (63%) 
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kemudian disusul oleh kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 12 

orang (34%) dan yang terakhir kategori rendah yaitu sebanyak 1 

orang (3%). Berdasarkan tabel penggunaan smartphone dapat 

digambarkan dalam Pie Chart sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan Penggunaan Smartphone 

Berdasarkan hasil analisis distribusi rata-rata penggunaan 

smartphone pada table 2 diketahui bahwa penggunaan 

smartphone lebih sering digunakan untuk komunikasi (85%) 

kemudian untuk aktifitas belajar (81%) lalu untuk mencari 

informasi dan aplikasi (79%) setelah itu untuk penyimpanan data 

(75%) untuk petunjuk arah (73%) dan terakhir untuk hiburan 

(65%).   

Banyak diantara mereka lebih menyukai menggunakan 

smartphone untuk komunikasi karena dengan adanya smartphone 

memudahkan mereka dalam menanyakan suatu hal dapat 

berkaitan dengan sekolahataupun hanya untuk saling berkabar 

dengan keluarga, teman dan orang terdekat lainnya. Dalam 

penggunannya banyak diantara mereka lebih memlilih telpon 

dalam berkomunikasi dikarenakan lebih memudahkan mereka 

dalam berkomunikasi dan menjelaskan terkait hal yang ingin 

mereka sampaikan. Namun banyak juga diantara mereka yang 

lebih memilih chating dalam berkomunikasi karena dinilai lebih 

hemat dan dirasa lebih mudah.  

Kemudian untuk aktifitas belajar, mereka anggap sangat 

berpengaruh pada saat ini terutama pada masa pandemi ini 

membuat aktifitas belajar harus dilakukan secara online namun 

menurut mereka dirasakan kurang efektif dibandingkan dengan 

belajar luring atau langsung. Tetapi dengan adanya smartphone 

mereka terasa terbantu karena masih bisa melaksanakan aktifitas 

belajar dirumah tanpa harus takut akan ancaman covid-19. 

Lalu untuk mencari informasi terkait hal mencari materi 

pelajaran, berita, video tutorial praktikum dan juga untuk melihat 

perkembangan teknologi [33]. Selain itu mereka juga sering 

menggunakan smartphone untuk mempelajari materi yang kurang 

mereka pahami selama proses pembelajaran dan mempelajarinya 

kembali. Dalam melihat perkembangan teknologi terutama dalam 

hal pemesin smartphone sangatlah membantu agar tidak 

tertinggal oleh perkembangan zaman dan juga melihat 

perkembangan teknologi-teknologi canggih yang sedang marak 

dibuat di perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia.  

Contohnya china yang sedang membuat matahari buatan dari 

nuklir. Setelah itu aplikasi, siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) banyak menggunakan aplikasi di smartphone yang 

mereka miliki dari mulai berbagai macam aplikasi media sosial 

yang mereka gunakan untuk tetap bersosialisasi, kebanyakan dari 

mereka memiliki lebih dari 3 media sosial. Selain aplikasi media 

sosial mereka juga memiliki aplikasi untuk menunjang proses 

pembelajaran seperti aplikasi google classroom, google meet dan 

juga zoom us. Selain itu mereka juga menggunkan aplikasi 

youtube untuk menonton berbagai video yang memuat tentang 

pelajaran atau yang lainnya. Banyak diantara mereka juga 

menggunakan aplikasi jual beli online di smartphone yang 

mereka miliki untuk membantu mereka dalam berbelanja tanpa 

harus pergi ke toko tersebut. 

 

Kemudian penyimpanan data, smartphone saat ini sudah 

memiliki penyimpanan data yang kapasitasnya cukup besar 

sehingga dapat menyimpan berbagai data dan juga berkas. Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga banyak yang 

mendowload E-book lalu menyimpannya di smartphone mereka. 

Bahkan banyak diantara mereka beranggapan penyimpanan data 

di smartphone hampir setara dengan laptop bahkan kinerja laptop 

sebagai penyimpanan data dapat digantikan oleh smartphone. 

 

Selanjutnya petunjuk arah, didalam smartphone saat ini sudah 

tersedia fitur google maps sebagai fitur penunjuk arah atau lokasi 

yang dapat membantu dalam menunjukan suatu lokasi yang ingin 

dituju. Selain itu ada juga fitur penunjuk arah kiblat yang 

digunakan menunjukan arah kiblat ketika akan melaksanakan 

sholat. Namun diantara mereka tidak ada yang menggunakan 

aplikasi lain yang anda gunakan untuk mencari petunjuk arah 

seperti WAZE, MAPS.ME, GPS MAP CAMERA atau lain 

sebagainya, mereka hanya menggunakan google maps saja untuk 

mencari suatu lokasi karena mereka tidak mengetahui aplikasi 

lain selain google maps. 

 

Terakhir hiburan, banyak sekali hiburan yang dapat akses melalui 

smartphone seperti game online untuk menghibur keseharian 

[34], [35]. Namun siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) 

tidak banyak menggunakan game online sebagai media hiburan. 

Kecuali disaat ada waktu renggang barulah mereka memainkan 

namun sangat jarang. Smartphone bagi kalangan remaja 

digunakan tidak hanya untuk berkomunikasi tapi juga untuk 

video call, berfoto, membuka internet, sarana hiburan, dan sarana 

pembelajaran [36]–[38]. Remaja saat ini banyak menyalah 

gunakan teknologi khususnya smartphone, penyalahgunaan 

smartphone misalnya membuka situs porno, lupa waktu karena 

permainan di dalam smartphone akan membawa dampak buruk 

bagi remaja [39] 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi penggunaan 

smartphone pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

jumlah skor interval 68-74 memiliki nilai frekuensi tertinggi yaitu 

sebanyak 13 (37%) kemudian jumlah skor interval 61-67 dan 82-

88 masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 7 (20%) lalu 

jumlah skor interval 75-81 memiliki nilai frekuensi sebanyak 5 

(14%) selanjutnya jumlah  skor interval 54-60 memiliki nilai 

frekuensi sebanyak 2 (6%) dan terakhir jumlah skor interval 47-

53 memiliki nilai frekuensi sebanyak 1 (3%). 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi kecenderungan skor 

penggunaan smartphone pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

34%

63%

3%

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah
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22 orang siswa (63%) kemudian disusul oleh kategori sangat 

tinggi yaitu sebanyak 12 orang (34%) dan yang terakhir kategori 

rendah yaitu sebanyak 1 orang (3%). Sehingga 

tren/kecenderungan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dalam penggunaan smartphone di Provinsi Banten berada di 

tingkatan tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Hasil pengujian atas kuesioner yang diajukan menunjukkan hasil 

yang baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam penggunaan 

smartphone di provinsi Banten, maka dapat diambil kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut. Rata-rata penggunaan smartphone 

diketahui bahwa penggunaan smartphone lebih sering digunakan 

untuk komunikasi (85%) kemudian untuk aktifitas belajar (81%) 

lalu untuk mencari informasi dan aplikasi (79%) setelah itu untuk 

penyimpanan data (75%) untuk petunjuk arah (73%) dan terakhir 

untuk hiburan (65%). Hasil analisis distribusi frekuensi 

penggunaan smartphone pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) jumlah skor interval 68-74 memiliki nilai frekuensi 

tertinggi yaitu sebanyak 13 (37%) kemudian jumlah skor interval 

61-67 dan 82-88 masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 7 

(20%) lalu jumlah skor interval 75-81 memiliki nilai frekuensi 

sebanyak 5 (14%) selanjutnya jumlah  skor interval 54-60 

memiliki nilai frekuensi sebanyak 2 (6%) dan terakhir jumlah 

skor interval 47-53 memiliki nilai frekuensi sebanyak 1 (3%). 

Hasil analisis distribusi kecenderungan skor penggunaan 

smartphone pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 22 

orang siswa (63%) kemudian disusul oleh kategori sangat tinggi 

yaitu sebanyak 12 orang (34%) dan yang terakhir kategori rendah 

yaitu sebanyak 1 orang (3%). Sehingga tren/kecenderungan siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam penggunaan 

smartphone di Provinsi Banten berada di tingkatan tinggi. 
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